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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Natar
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

ARYUDI INDRA PERDANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Populasi penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Natar semester genap tahun
pelajaran 2023/2024 sebanyak 371 siswa yang terdistribusi ke dalam sebelas kelas
yaitu VII A sampai VII K. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, sehingga terpilih siswa kelas VII A sebanyak 34 siswa
sebagai kelas eksperimen dan VII D sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol.
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data pada
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir kritis matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan problem based learning lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Selain itu, berdasarkan hasil uji proporsi diperoleh bahwa lebih dari
60% siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learnuing terkategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci : kemampuan berpikir kritis matematis, pengaruh, problem based
learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses
pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya
mendewasakan melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan secara umum
mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu
untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan (Alpian, 2019). Menurut
Makkawaru (2019) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar yang baik agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki perkembangan yang sangat
baik pada bidang keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya. Pendidikan pada dasarnya adalah
sebuah upaya yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi dalam
mempersiapkan karakter seseorang agar dapat menyikapi berbagai hal yang akan
dihadapi dalam hidupnya (Harahap, 2021; Somad, 2021). Sehingga bisa
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan seorang
individu dalam menambah pengetahuan dan memperbaiki diri ke hal positif untuk
bekal kehidupannya di dunia.

Upaya pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah dengan
menyelenggarakan pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 20
tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal merupakan

jalur pendidikan terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,



menengah, dan tinggi. Pada penyelenggaraan pendidikan formal di sekolah, salah
satu mata pelajaran yang ditempuh yaitu matematika. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu
mata pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar dan
menengah. Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antar komponen
belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022). Fendrik (2019) menyatakan pembelajaran
matematika dipandang sebagai bagian ilmu-ilmu dasar yang berkembang pesat
baik dari segi isi maupun aplikasinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi kebutuhan bagi setiap siswa
dalam perkembangan keterampilan berpikir, serta untuk mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan lain dan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika berperan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi situasi dan
tantangan yang berubah dalam kehidupan yang semakin berkembang. Matematika
juga mengajarkan bagaimana menggunakan keterampilan yang rasional, logis dan
kritis untuk sampai pada kesimpulan yang akurat (Masitoh & Prabawanto, 2016).
Menurut Siswondo & Agustina (2021) siswa memerlukan matematika sebagai
dasar untuk memahami konsep berhitung, memudahkan saat mempelajari mata
pelajaran lain, dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika adalah cara untuk membantu siswa menjadi pelajar
mandiri dan dapat menghadapi masalah yang mungkin muncul dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Pembelajaran matematika tidak akan efektif dilakukan jika
hanya menyampaikan informasi berupa teori atau prinsip yang belum jelas,
sebaliknya pembelajaran matematika harus mencakup diskusi tentang
keterampilan yang diperlukan untuk proses belajar matematika (Azizah dkk.,
2018). Oleh karena itu, metode terbaik bagi seorang guru adalah menciptakan
proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengasah keahliannya

sehingga mereka dapat menemukan ide atau gagasan dalam pikiran mereka.



Salah satu keahlian yang penting dan perlu untuk diajarkan adalah keterampilan
untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa menarik
keputusan bijak pada penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir kritis sering
kali dimulai dari kemampuan memperhatikan masalah, kemudian membuat
penilaian berdasarkan apa yang dirasa benar. Pentingnya kemampuan berpikir
kritis pada setiap siswa adalah siswa mampu menyelesaikan berbagai macam
permasalahan (Saputri, 2020). Berpikir kritis matematis yakni berpikir dengan
menganalisis informasi dari sebuah masalah yang diberikan melalui pengetahuan
yang dimilikinya untuk memecahkan masalah matematika (Hayunah dkk., 2016).
Kemampuan berpikir kritis matematis berguna bagi siswa untuk memudahkan
mereka mengambil pilihan/alternatif yang terbaik dan mudah untuk dipahami.
Selain itu, meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
matematis juga sangat penting dalam dunia pendidikan karena proses yang dilalui
siswa akan mengembangkan pemikirannya sebagai individu yang Kkritis untuk
beradaptasi dengan perkembangan zaman yang pesat (Suparman dkk., 2021).
Pembelajaran matematika dan keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahami melalui berpikir
kritis, dan berpikir kritis dilatih melalui belajar matematika. Dengan demikian,
siswa perlu mempunyai kemampuan berpikir kritis sebagai awalan untuk

meningkatkan kemampuan diri dalam pembelajaran.

Kenyataan yang ada membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
siswa masih tergolong rendah (Nurlaeli dkk., 2018). Pendapat tersebut didukung
dengan hasil survei Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) yang dilakukan pada tahun 2015 yang hasilnya mengantarkan Indonesia
diperingkat 44 dari 49 negara dengan skor rata-rata sebenar 397 sangat jauh di
bawah 500 yang merupakan skor standar internasional. (Silalahi dkk., 2021).
Sejalan dengan hasil survei TIMSS, hasil survei Program for International
Student Assesment (PISA) pada tahun 2022 menempatkan Indonesia berada pada
peringkat 67 dari 81 negara dengan hasil skor 366 dimana nilai tersebut
mengalami penurunan sebesar 13 dari skor PISA pada tahun 2018 yaitu 379.

Menurut Palgunadi dkk. (2021) menyatakan masih rendahnya prestasi Indonesia



dikarenakan kemampuan pemecahan masalah non rutin masih rendah, ini terbukti

dari siswa Indonesia hanya mampu menyelesaikan soal level 1 dan level 2 dari 6.

Mengukur kemampuan siswa di Indonesia dapat diukur dengan program penilaian
asesmen nasional yang berfungsi sebagai sumber lengkap tentang kualitas hasil
belajar dan juga informasi untuk memetakan kualitas pendidikan Indonesia
(Safitri, 2024). Asesmen Nasional sendiri terbagi menjadi tiga komponen yaitu: 1)
survei kepribadian; 2) survei lingkungan belajar; dan 3) asesmen kompetensi
umum. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan sistem untuk
mengukur keahlian atau kemampuan siswa dalam kemampuan bernalar dengan
menggunakan literasi (bahasa), numerasi (matematika), dan pengetahuan
pendidikan karakter (Alamsyah & Samanhudi, 2022). Sejalan dengan itu, Fauziah
dkk. (2021) menyatakan bahwa AKM menyajikan masalah dengan beragam
konteks yang diharapkan mampu diselesaikan oleh murid menggunakan
kompetensi literasi (bahasa) dan numerasi (matematika) yang dimilikinya. Artinya
dapat dikatakan, soal yang dipakai merupakan soal yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan numerasi siswa. Numerasi mempunyai indikator yang
telah dikategorikan oleh Pusmenjar (2020) yaitu pemahaman, penerapan, dan
penalaran. Seperti dilihat pada Gambar 1.1 merupakan contoh soal untuk
mengukur kemampuan numerasi siswa pada tingkat sekolah menengah pertama
(Asrijanty, 2020).

1. Perhatikan diskon yang diberikan oleh beberapa toko di atas! Klik
Benar atau Salah pada setiap pernyataan berikut!

Besar diskon ditoko B sama dengan diskon di (@] <

toko C Benar Salah
Barang dengan harga yang sama menjadi (@] (@]
lebih murah di toko E dibandingkan di toko C Benar Salah
Lebih menguntungkan bagi pelanggan (&) (@]
berbelanja barang senilai Rp. 50.000,00 di toko Benar Salah

E dibandingkan di toko B

2. Klik ya atau Tidak, kemudian ketikkan penjelasanmul!

Beni memiliki uang Rp. 100.000,00. la ingin membeli kemeja di
toko E seharga Rp. 200.000,00. Ternyata kemejanya sudah tidak
tersedia di toko E. Teman Beni memberiinformasi bahwa kemeja
yvang Beni inginkan dijual juga di toko F dengan harga yang sama.
Apakah Beni dapat membeli kemeja yang dinginkannya dari toko
F? Jelaskan alasanmu!

O Ya
O Tidak

Gambar 1.1 Contoh Soal AKM Tingkat Sekolah Menengah Pertama




Soal yang dipakai pada Gambar 1.1 tersebut terlihat sudah memenuhi dari tiga
indikator numerasi, yaitu: (1) pemahaman dimana siswa diminta menganalisis dan
mengidentifikasi informasi berupa fakta yang disajikan dalam bentuk tabel dan
merepresentasikan kondisi secara matematis menggunakan berbagai macam angka
dan simbol-simbol, (2) penerapan dimana siswa diharuskan menyusun berbagai
macam strategi penggunaan angka dan simbol-simbol terkait matematika dan
menerapkan atau menggunakan strategi yang didapatkan berdasarkan informasi
yang ada untuk memecahkan masalah, (3) penalaran dimana siswa diharuskan
menganalisis situasi matematis dengan membuat suatu pola dan hubungan untuk
menggeneralisasi dan mengomunikasikan kesimpulan dengan memberikan

argumentasi atau pendapat berdasarkan hasil jawaban.

Hasil data Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sekolah SMP Negeri 1 Natar
masih tergolong rendah. Terlihat memiliki nilai indeks rata-rata kemampuan
numerasi siswa sebesar 1,76 yang artinya kurang dari 50% siswa telah mencapai
batas kompetensi minimum numerasi sehingga diperlukan upaya yang mendorong
lebih banyak siswa menjadi cakap dan mahir (Pusmendik Kemendikbudristek,
2022). Kemampuan numerasi memiliki tujuh kompetensi, contohnya vyaitu
pemahaman dan penalaran (Asrijanty, 2020). Kompetensi penalaran pada
kemampuan numerasi mengharuskan siswa mampu menganalisis dan
mengidentifikasi masalah matematis dengan merepresentasikan menggunakan
berbagai macam angka dan simbol-simbol, lalu membuat suatu pola untuk
menggeneralisasi dan mengomunikasikan kesimpulan dengan memberikan
argumentasi atau pendapat berdasarkan hasil jawaban. Kompetensi tersebut
sejalan dengan salah satu indikator berpikir kritis matematis yaitu analisis,
indikator ini mengharuskan siswa mengidentifikasi hubungan antara konsep yang
diberikan, membandingkan dan mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain,
serta memberi alasan dalam penggunaan konsep dengan membuat model
matematika dengan tepat. Nilai kompetensi penalaran untuk siswa SMP Negeri 1
Natar memperoleh nilai rata-rata 53,97, sedangkan nilai pada satuan pendidikan
serupa di nasional adalah 54,63 yang artinya nilai untuk kompetensi penalaran

sekolah SMP Negeri 1 Natar lebih rendah dari nilai satuan pendidikan serupa di



nasional (Pusmendik Kemendikbudristek, 2021). Berdasarkan data di atas
diperoleh informasi bahwa kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 1

Natar masih rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis terjadi di SMP Negeri 1 Natar.
Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1
Natar, didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di sekolah
tersebut masih rendah. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa yang

menyelesaikan soal pada Gambar 1.2.

1. Saat bulan Ramadhan biasanva terjadi kenaikan harga kebutuhan pokok. termasuk
minyak goreng. Sebelum bulan Ramadhan, dengan vang Rp90.000.00, Bu Tika bisa
membeli 5 buah minyak goreng ukuran 1 liter dan masih mendapat kembalian sebesar
Rp>.000,00. Akan tetapi saat bulan Ramadhan, dengan vang Rp20.000.00 Bu Tika
hanya bisa mendapat 4 buah minyak goreng ukuran 1 liter. namun Bu Tika masih hams
menambah Rp22 000 untuk mendapatkannya. Berapa harga 1 liter minyak goreng
sebelum Ramadhan? dan berapa selisih dari harga minyak goreng sebelum bulan
Ramadhan dan saat bulan Ramadhan? dengan selisih harga minyak goreng sebelum dan
sesudah bulan Ramadhan, apakah dapat membeli 1 liter minyvak goreng sebelum bulan
Ramadhan?

2. Yadi dan Budi suka sekali minum kopi, mereka mempunyai tempat langganan untuk
minum kopi vaitu Coffee Shop. Berikut daftar harga kopi di Caffee Shop tersebut.
Menu Harga
Coffee Lette Rpl5.000.00

diericang | Rpl2.000.00
Cappyccing, | Rpl5.000,00

Kemarin Cojffee Shop tersebut mengeluarkan produk minuman baru vaitu Coffee
Smoorhie, Snow. Top. Mengetahui hal tersebut. Yadi dan Budi akhirnya mencoba
minuman tersebut. Yadi membeli 2 Americano. 3 Cappuccing dan 2 Coffee Smoothie
Snaw Top. Saat membayar tagihan. Yadi mengeluarkan vang dua lembar Rp50.000,00
dan satu lembar Rpl10.000.00 kemudian Yadi mendapatlan vang kembalian satu lembar
Rp5.000,00 dan 2 lembar Rp2.000.00. Budi membeli 5 Coffee Smogtiie Shaw Top dan
3 Coffee Letre. Jika Budi membayar dengan uvang tiga lembar Rp50.000,00. berapakah
uvang kembalian yang diterima Budi {dengan ketentuan uang yvang diterima Budi lebih
dari 3 lembar)?

Gambar 1.2 Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan soal tersebut, untuk nomor 1 ditemukan sekitar 17,64% (6 dari 34
siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat. sementara sisanya 82,36% (28 dari
34 siswa) masih belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. Soal nomor 2
ditemukan sekitar 14,70% (5 dari 34 siswa) berhasil menjawab dengan tepat dan
85,30% (29 dari 34 siswa) belum bisa menjawab dengan tepat. Contoh hasil
pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa belum mampu mengidentifikasi

hubungan antara konsep matematika yang telah siswa buat, siswa belum mampu
untuk melengkapi dan mengeksekusi dengan baik konsep matematika yang telah

siswa buat. Hal ini dikarenakan siswa belum memahami permasalahan yang telah

diberikan. Namun siswa dapat menuliskan informasi penting dari soal yang telah

diberikan dan juga mampu untuk membuat konsep atau ide matematis

berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa. Hal ini berati bahwa indikator

kemampuan berpikir kritis matematis yaitu analisis dan evaluasi masih tergolong

rendah.
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Gambar 1.4 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2



Berdasarkan Gambar 1.4 terlihat siswa sebenarnya dapat menuliskan informasi
penting dari soal yang telah diberikan dan juga mampu untuk membuat konsep
atau ide matematis berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa. Namun terlihat
siswa masih belum mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep matematika
yang telah siswa buat, siswa belum mampu untuk melengkapi dan mengeksekusi
dengan baik konsep matematika yang telah siswa buat, dan siswa belum mampu
untuk memeriksa atau mengklarifikasi konsep matematis yang telah siswa buat.
Hal ini berarti, masih rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
hubungan antara konsep matematis serta memberi alasan dalam penggunaan
konsep matematis dengan tepat dan siswa belum mampu memanfaatkan data dari
masalah yang diberikan dengan menggunakan strategi yang sesuai dalam
menyelesaikan masalah agar tepat dan benar dalam melakukan perhitungan.
Selanjutnya siswa juga masih belum mampu memeriksa dan mengklarifikasi
konsep matematis yang digunakan serta menggeneralisasikannya dengan tepat dan
logis. Artinya kemampuan-kemampuan berpikir Kritis matematis (analisis,

evaluasi, dan inferensi) masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada SMP Negeri 1 Natar
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
pada tanggal 28 Juli 2023, diketahui bahwa siswa merasa kesulitan untuk
mencermati soal-soal dalam bentuk cerita dan menuliskannya kembali ke dalam
model matematika. Banyak siswa yang masih belum mampu dalam
menyelesaikan suatu persoalan terkait dengan kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Hal tersebut dikarenakan soal yang diberikan kepada siswa soal yang
tidak berbasis pada permasalahan nyata. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan terkait kemampuan berpikir kritis matematis siswa, menghasilkan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 1 Natar

tergolong rendah.

Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
sebaiknya siswa diberikan permasalahan nyata yang sering dihadapi oleh siswa
atau biasa disebut masalah kontekstual (Madyaratria dkk., 2019). Masalah



kontekstual memberikan kemudahan bagi siswa untuk menyelesaikan masalah
matematis, karena masalah yang diberikan adalah permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu solusi yang mampu diterapkan yaitu
menggunakan model pengajaran yang efektif. Guru diminta untuk menetapkan
model pembelajaran yang mampu menjadikan kelas menarik dan menyenangkan,
sehingga siswa merasa terlibat dan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Dewi
& Wardani, 2021). Model pembelajaran terdiri dari beberapa macam, salah
satunya yakni model pembelajaran yang menerapkan problem based learning.
Tujuan dari pembelajaran berbasis masalah, yakni untuk mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya serta informasi dan pemahaman
tentang apa yang telah mereka pelajari (Evi & Indarini, 2021). Menurut Putri dkk.
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa problem based learning adalah
pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan dengan tujuan untuk membantu mereka agar memahami materi dengan

lebih baik, dan siswa dapat merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan.

Model problem based learning sebagai model pembelajaran yang diterapkan
dapat membantu siswa belajar tentang cara mengatasi masalah kehidupan nyata. Ini
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
mereka (Shoimin, 2017). Model pembelajaran problem based learning berkaitan
erat dengan kemampuan berpikir kritis matematis. Problem based learning bisa
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika
dengan membiarkan mereka tetap terserap dalam masalah untuk waktu yang lama
saat mereka menjawab pertanyaan, memecahkan teka-teki, dan mendiskusikannya
(Amin, 2019). Menerapkan model problem based learning dapat menstimulus
siswa dalam memecahkan masalah yang melibatkan analisis, evaluasi, dan
menarik kesimpulan untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan Kritik
matematis. Model pembelajaran problem based learning dapat dipahami sebagai
cara mengajar yang membawa siswa mampu mengatasi masalah mereka sendiri

bukan hanya mengikuti instruksi.
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Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan dugaan bahwa model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Maka perlu dilakukan penelitian terkait ‘“Pengaruh Model
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah pembelajaran dengan model problem based learning berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan model problem based

learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan teori-teori terhadap
pembelajaran matematika, terutama terkait dengan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dan model pembelajaran problem based learning.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
untuk mencoba pembelajaran dengan pendekatan problem based learning
sebagai pendekatan pembelajaran alternatif bagi guru untuk mengajar di

kelas.
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b. Bagi siswa, dengan adanya penerapan pendekatan pembelajaran problem
based learning diharapkan siswa lebih mudah memahami materi dalam
memecahkan permasalahan matematis pada proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah pengetahuan mengenai
pendekatan pembelajaran problem based learning dan keterampilan
peneliti dalam menerapkan pendekatan pembelajaran tersebut dalam

proses pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, memecahkan masalah, menganalisis asumsi-asumsi,
membuat suatu keputusan yang masuk akal dari berbagai sudut pandang secara
detail, cermat, teliti dan dengan alasan logis (Prihono & Khasanah, 2020). Sejalan
dengan pendapat tersebut Putri (2018) menyatakan bahwa berpikir Kritis
matematis adalah proses berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika
dengan cara menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada. Pendapat lain
dari Ratnawati dkk. (2020) menyatakan bahwa berpikir Kkritis matematis
merupakan proses berpikir untuk menilai suatu pendapat dan memperolah
gagasan terhadap berbagai makna agar dapat mengembangkan pola berpikir logis.
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan keterampilan bernalar dan
berpikir siswa dalam penalaran matematis untuk menemukan strategi kognitif
dalam menggeneralisasi permasalahan matematis, mengevaluasi situasi
matematis, serta mengambil kesimpulan dari berbagai aspek dan sudut pandang
matematis yang bertujuan untuk memecahkan masalah matematis (Fatiah dkk.,
2020; Maulana, 2017). Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan melalui penalaran matematis dengan menganalisis permasalahan,
menyusun konsep matematis yang kognitif dengan tujuan untuk mendapatkan

kesimpulan berupa penyelesaian dari permasalahan matematis.
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Berpikir kritis matematis pada pendidikan bertujuan untuk memusatkan siswa
agar mempunyai metode berpikir yang sistematis serta cakap dalam menyusun
antar konsep matematis dalam menyelesaikan permasalahan (Umam, 2018).
Perlunya membiasakan berpikir kritis sejak dini supaya siswa sanggup
menghadapi perubahan keadaan atau tantangan-tantangan dalam kehidupan yang
selalu berkembang. Sitompul (2021) menyatakan banyak manfaat yang akan
diperoleh oleh siswa dari kemampuan berpikir kritis matematis, antara lain bisa
meningkatkan serta mengembangkan pemahaman terhadap konsep dan bisa
meningkatkan kemampuan berpikirnya maka akan lebih memudahkan siswa
dalam memecahkan soal yang lebih kompleks. Hal tersebut membuat kemampuan
berpikir kritis matematis menjadi hal yang sangat diperlukan bagi siswa, dengan
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan mampu memecahkan berbagai macam
persoalan sehingga dihasilkan jawaban-jawaban yang tepat serta kesimpulan-

kesimpulan yang logis.

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut Ennis (2011) yaitu; (1)
melakukan Klarifikasi dasar meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen, dan menanyakan dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan atau tantangan, (2) memberikan dasar untuk suatu keputusan meliputi:
menilai kredibilitas sumber informasi, dan melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi, (3) menyimpulkan meliputi: membuat deduksi dan
menilai hasil deduksi, membuat kesimpulan, membuat penilaian, (4) melakukan
klarifikasi lebih lanjut meliputi: mendefinisikan dan menilai definisi, dan
mengidentifikasi asumsi, (5) melakukan dugaan dan keterpaduan meliputi:
menduga dan memadukan. Sedangkan Facione (Anike, 2018) menyatakan bahwa
terdapat empat indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu; (1) Interpretasi yaitu
memahami masalah yang diberikan dengan menulis diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat, (2) Analisis yaitu mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, pertanyaan dan konsep yang diberikan dalam soal yang dinyatakan
dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan yang

tepat, (3) Evaluasi yaitu menggunakan strategi dan taktik yang sesuai untuk
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menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan, (4)
Inferensi yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.

Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis

memiliki aspek interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No. Aspek Indikator

1 Siswa mampu mempelajari masalah dari berbagai
sudut pandang, menyusun definisi atau penjelasan, dan
Interpretasi mampu membuat (aturan atau prosedur matematis) dan
menyelidiki ide matematis yang telah dibuat dengan
tepat.

2 Siswa mampu mengidentifikasi hubungan antara
konsep yang diberikan, membandingkan dan
Analisis mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain, serta
memberi alasan dalam penggunaan konsep dengan
membuat model matematika dengan tepat.

3 Siswa mampu melengkapi data dari masalah yang
diberikan dengan menggunakan strategi dan taktik

Evaluasi - )
yang sesuai dalam menyelesaikan masalah, tepat dan
benar dalam melakukan perhitungan.
4 Siswa mampu mengevaluasi dan memeriksa suatu
Inferensi konsep dan mengklarifikasi konsep yang digunakan

serta menggeneralisasikannya dengan tepat dan logis.

(Sumber: Anike, 2018)

2. Model Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam melakukan penyelidikan
terhadap suatu permasalahan yang dihadapinya (Prihono & Khasanah, 2020).
Sejalan dengan itu, Nurlaeli dkk. (2018) berpendapat model problem based
learning adalah model pembelajaran dengan menggunakan permasalahan yang
autentik supaya siswa bisa merancang pengetahuannya sendiri, meningkatkan
penemuan, serta keahlian berpikir tingkat tinggi, dan meningkatkan kemandirian
serta keyakinan diri. Sehingga model ini merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan masalah kontekstual sebagai acuan dalam proses
pembelajarannya. Sejalan dengan hal tersebut Nensy dkk. (2017) berpendapat
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juga bahwa problem based learning ialah model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara individu ataupun kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan
kontekstual melalui tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah. Ditambah lagi oleh Sianturi dkk.
(2018) fokus pembelajaran dalam problem based learning ada pada masalah yang
dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan
dengan masalah tetapi juga metode ilmiah yang dijalankan untuk memecahkan

masalah tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi dari problem based learning,
dapat disimpulkan bahwa model problem based learning merupakan model
pembelajaran yang didasari dengan penyajian masalah kontekstual kepada siswa
yang akan menumbuhkan pola kemampuan berpikirnya, melatih dan
mengembangkan kemampuan ataupun keterampilan berpikir matematis siswa

dalam menyelesaikan masalah secara mandiri atau berkelompok.

Model problem based learning adalah cara belajar dengan siswa diberikan
permasalahan kontekstual untuk menstimulus keterampilan dan pengetahuannya
dalam menemukan solusi dan mampu mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, pemikiran kritis, komunikasi dan bekerja sama (Suparman dkk., 2021).
Masalah merupakan salah satu ciri khas dari problem based learning, lebih lanjut
menurut Rusman (2013) memaparkan ciri khas dari problem based learning yaitu;
(1) poin utama dalam belajar adalah adanya masalah, (2) masalah yang dibahas
adalah masalah yang tidak berstruktur dan ada dalam kehidupan nyata, (3) belajar
merupakan kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, (4) penggunaan berbagai
sumber pengetahuan, pemanfaatan, dan penilaian sumber informasi, (5) proses
belajar mengajar dengan terbuka untuk ide dan pendekatan yang berbeda, (6)
pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa dan bagaimana mereka

melakukannya, untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka.
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Sementara itu, karakteristik dari model pembelajaran problem based learning
adalah penggunaan isu-isu dunia nyata sebagai bahan latihan siswa guna mengasah
kemampuan memecahkan suatu permasalahan, berpikir Kritis, serta mendapat
keterampilan penting lainnya (Fiana dkk., 2019). Sedangkan menurut (Ari &
Katranci, 2014) ciri-ciri model pembelajaran problem based learning sebagai
berikut: (1) Siswa menjadi pusat pada pembelajaran, (2) Pembelajaran dimulai
dalam kelompok kecil siswa, (3) Guru sebagai fasilitator siswa, (4) Masalah dapat
mengatur fokus siswa dan menerapkan pembelajaran, (5) Masalah dijadikan untuk
mengasah kemampuan pemecahan masalah, (6) Informasi ditemukan dengan

belajar individu atau kelompok.

Untuk memecahkan masalah yang kompleks dan masalah terbuka, problem based
learning sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa mengarahkan
partisipasi siswa dalam kelompok belajar dengan menggunakan langkah-langkah
pembelajaran yaitu menganalisis masalah, menetapkan tujuan, mengumpulkan
sumber daya, merangkum ide, dan merefleksikan pengalaman pemecahan masalah
(Liu & Pasztor, 2022). Sedangkan Sitompul (2021) menyatakan bahwa terdapat
lima langkah utama dalam model problem based learning yaitu: (1)
mengorientasikan siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar; (3) memandu menyelidiki individual atau kelompok; (4) mengembangkan
dan menyajikan hasil kerja siswa; dan (5) menganalisis serta mengevaluasi hasil
pemecahan masalah. Pada dasarnya, problem based learning dimulai dengan
aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang telah diberikan

dan ditetapkan oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa tahapan dalam pembelajaran problem based learning yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut; (1) orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan yang akan

dilakukan siswa adalah mencari dan mengumpulkan informasi maupun data dari
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persoalan yang diberikan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan
percobaan, menganalisis hasilnya lalu membuat kesimpulan dari penyelidikan

tersebut. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

No. Tahapan Kegiatan
Pada tahap ini guru menjelaskan  tujuan
. . pembelajaran, logistik yang diperlukan dan
1 Ogggt;s;ss;ls;;/]a memotivasi siswa yang terlibat pada aktivitas
P pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa menyimak
dan mengamati masalah yang disajikan.
Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan
dan  mengorganisasikan  tugas belajar yang
Menaoraanisasi berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini
5 sisgva%ntuk siswa dalam kelompok kecil merancang langkah
belaiar penyelesaian permasalahan dengan mengumpulkan
J informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang
telah dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan
terhadap permasalahan yang dihadapi.
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
Membimbin eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta
enveli dikar? pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan
3 pinc)j/ividual kelompoknya mengumpulkan informasi untuk
mauoun melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang
kelorr? ok disajikan melalui data-data atau informasi yang telah
P dikumpulkan. Kemudian data yang dikumpulkan
diolah untuk menentukan penyelesaian permasalahan
melalui penyelidikan.
Pada tahap ini guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
Mengembangkan | seperti laporan. Selain itu guru juga membantu siswa
4 dan menyajikan | untuk berbagi tugas dengan temannya. Pada tahap ini
hasil karya siswa mengomunikasikan  hasil  dari  solusi
permasalahan yang telah diperoleh di depan kelas
atau pada kelompok lain.
Menaanalisis dan Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan
g . refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
mengevaluasi .
5 roses pemecahan dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap ini
P masalah siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil
yang telah diperoleh.

(Sumber: Sitompul, 2021)
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3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi yang memiliki arti kesepakatan umum (seperti adat, kebiasaan,
kelaziman) atau dalam arti laninya tradisional. Pembelajaran konvensional
merupakan model pembelajaran yang mengacu pada gaya mengajar dimana guru
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Saputra dkk, 2019). Pada dasarnya
pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa diterapkan
oleh guru-guru yang pada umumnya terdiri dari metode ceramah, tanya jawab dan
pemberian tugas (Perangin-angin, 2020). Pendapat tersebut didukung oleh
pendapat Yuliastik (dalam Souhoka, 2019) bahwa model pembelajaran
konvensional memusatkan perhatian siswa kepada guru, sehingga yang aktif disini
hanyalah guru, sedangkan siswa hanya mendengarkan penjelasan dan arahan yang

dipaparkan oleh guru.

Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional merujuk pada pembelajaran
dengan menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 103
Tahun 2014, pembelajaran dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik atau pendekatan basis proses keilmuan. Adapun pada Permendikbud
tersebut disebutkan bahwa pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses
keilmuan merupakan pengorganisasian pengalaman belajar yang diantaranya: (1)
mengamati (observing), (2) menanya (questioning), (3) mengumpulkan informasi,

(4) mengasosiasikan (associating), dan (5) mengomunikasikan (communicating).

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 yang kegiatan
inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengomunikasikan.
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4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh memiliki arti daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Selain itu pengaruh juga mempunyai
makna lain yaitu dampak, sehingga pengaruh dapat diartikan sebagai sesuatu yang
memiliki dampak yang dapat membawa hasil perubahan yang baik atau buruk
terhadap suatu hal mau itu kegiatan, tindakan, atau hal lainya. Kata pengaruh
cenderung lebih mengacu pada output atau hasil yang telah di tetapkan. Amanda
(2023) dan Cahyono (2016) mendefinisikan bahwa pengaruh adalah tindakan
yang dilakukan untuk memberikan perubahan di sekitarnya. Menurut Saraswati
(2019) pengaruh merupakan suatu daya kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik
watak, orang, benda, kepercayaan, ataupun perbuatan seseorang Yyang
mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh adalah dampak yang terjadi dari perbuatan yang
dilakukan yang mengakibatkan perubahan di sekitarnya terutama dalam proses
pembelajaran. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila;
1) peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning lebih tinggi daripada dengan
kemampuan siswa pada pembelajaran sebelumnya; 2) persentase siswa yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematis yang mencapai minimal
terkategori baik lebih dari 60%.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan melalui penalaran dengan menganalisis
permasalahan, menyusun konsep matematis yang kognitif dengan tujuan
untuk mendapatkan kesimpulan berupa penyelesaian dari permasalahan
matematis. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian

ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi, dan 4) inferensi.



20

2. Model problem based learning merupakan rangkaian pembelajaran yang
melalui 5 tahapan yang terdiri dari orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran
kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang pengalaman belajarnya
meliputi yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan.

4. Pengaruh adalah dampak yang terjadi dari perbuatan yang dilakukan yang
mengakibatkan perubahan di sekitarnya terutama dalam proses pembelajaran.
Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila; 1)
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning lebih tinggi daripada
dengan kemampuan siswa pada pembelajaran sebelumnya; 2) persentase siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang mencapai minimal
terkategori baik lebih dari 60%.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini tentang pengaruh pembelajaran dengan model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang akan
dilaksanakan pada kelas VIl SMP Negeri 1 Natar semester genap tahun pelajaran
2023/2024. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat
dengan model pembelajaran problem based learning sebagai variabel bebas dan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebagai variabel terikat.

Berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang dapat membuat siswa lebih
memahami dan merumuskan masalah, memberikan siswa arahan yang tepat dalam
berpikir dan bekerja, serta membantu menemukan keterkaitan faktor yang satu
dengan yang lainnya secara akurat. Berpikir kritis merupakan kompetensi dasar

yang harus dimiliki siswa dan memiliki peran penting dalam kehidupan, dimana
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kita ketahui bahwa seiring berkembangnya IPTEK yang sangat pesat menuntut
setiap individu untuk memiliki daya saing yang tinggi. Berpikir kritis, secara
mendalam otak dipaksa berpikir serius untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya. Problem based learning adalah model pembelajaran yang
memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang
harus diselesaikan atau dicari alternatif penyelesaiannya oleh siswa sehingga
model problem based learning tersebut menekankan siswa untuk berpikir kritis
agar dapat menemukan langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapi.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang awal
pembelajarannya menyajikan suatu permasalahan kepada siswa untuk
diselesaikan agar dapat memberikan kondisi belajar yang aktif kepada siswa.
Problem based learning dapat mengubah pembelajaran dari teacher center
menjadi student center, guru hanya memberikan arahan atau sebagai fasilitator.
Problem based learning merupakan model pembelajaran dimana siswa dibiasakan
dengan suatu permasalahan dalam bentuk nyata yang terjadi di sekitar lingkungan
kehidupannya. Semakin sering berlatih proses belajar akan semakin baik karena
siswa dibiasakan mencari sumber informasi sebanyak-banyaknya sehingga akan
menumbuhkan tingkat berpikir kritis siswa dalam memahami serta menganalisis

suatu permasalahan.

Model problem based learning menggunakan masalah realistis sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki, dan
memperoleh pengetahuan yang baru melalui penyelidikan pada masalah yang
disajikan. Pembelajaran dengan model problem based learning memiliki lima
tahapan yaitu (1) orientasi siswa terhadap masalah, (2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan-tahapan yang dilaksanakan
tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa sehingga

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat meningkat.
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Tahapan pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah. Pada tahapan ini guru
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran, aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan
oleh siswa, permasalahan yang akan dibahas dan memotivasi siswa. Pada tahap
ini siswa mengamati dan mencermati permasalahan yang disajikan, serta
termotivasi untuk ikut serta dalam memecahkan masalah tersebut. Sehingga siswa
dapat memahami permasalahan yang disajikan. Hal tersebut akan melatih siswa
dalam menerapkan indikator kemampuan berpikir kritis matematisnya yaitu

interpretasi.

Tahapan kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahapan ini guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen dan
membagikan LKPD. Guru membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang telah disajikan tersebut. Pada
tahap ini siswa dalam kelompoknya mendiskusikan dan merancang langkah
penyelesaian permasalahan pada LKPD vyang telah diberikan dengan
mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang
telah dilakukan. Sehingga siswa dapat menyusun dugaan terhadap permasalahan
yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut melalui tahapan ini siswa dapat melatih
indikator kemampuan berpikir kritis matematisnya yaitu interpretasi dan analisis.

Tahapan ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang sesuai dengan permasalahan yang ada pada LKPD,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan
masalah, dan guru juga mengawasi kegiatan diskusi serta memberikan bantuan
kepada siswa, baik secara individual maupun kelompok untuk menyelesaikan
masalah. Pada tahap ini siswa dengan kelompoknya mengumpulkan informasi
untuk melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang disajikan pada LKPD
melalui data-data atau informasi yang telah dikumpulkan, kemudian diolah untuk
menentukan penyelesaian masalahnya. Melalui tahapan ini siswa dapat melatih

indikator kemampuan berpikir kritis matematisnya yaitu analisis.
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Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap
ini, siswa menuliskan hasil diskusi dengan kelompoknya tentang penyelesaian
masalah yang diberikan dan mengomunikasikan hasil dari solusi permasalahan
yang telah diperoleh. Guru memilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Kelompok penyaji akan memberikan argumen terhadap
pemecahan masalah yang sampaikan, kemudian kelompok yang lain memberikan
tanggapan mengenai argumen yang diberikan oleh temannya dan juga siswa harus
dapat memberikan alasan atau bukti terhadap solusi masalah yang telah
didapatkan. Tahapan ini akan dapat melatih siswa dalam menerapkan indikator

kemampuan berpikir kritis matematisnya yaitu evaluasi.

Tahapan kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
penyelidikan mereka serta proses yang mereka gunakan. Selain itu, guru juga
membantu siswa dalam menarik kesimpulan dari permasalahan yang sebelumnya
dipelajari. Sehingga pada tahap ini siswa bisa menarik kesimpulan dari
pembelajaran dan melakukan evaluasi dari hasil yang telah diperoleh. Akibatnya
melalui tahapan ini siswa dapat melatih indikator kemampuan berpikir kritis

matematisnya yaitu inferensi.

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam penerapan pembelajaran dengan model
problem based learning dapat memberikan kesempatan siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan indikator
mengeksplorasi, mengidentifikasi dan menetapkan kebenaran  konsep,
menggeneralisasi, serta mengklarifikasi dan resolusi. Dengan demikian,
pembelajaran menggunakan model problem based learning diharapkan dapat
mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa menjadi
lebih baik.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIl semester
genap SMP Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2023/2024 telah memperoleh materi

yang sama dan tentunya sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
1. Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan model problem based learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model problem based learning lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran problem based

learning lebih dari 60% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Natar pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Natar yang berjumlah 371 siswa yang terdistribusi kedalam 11
kelas yaitu VII A sampai VII K. Adapun pembagian siswa dalam setiap kelas
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS Kelas VIII A-VIII K SMP Negeri
1 Natar Tahun Pelajaran 2023/2024.

No. Kelas Nama Guru Ju.mlah Rata-rata
Siswa
1. VII A 34 52,34
2. VII B 34 53,96
3. VIIC 35 53,34
4. VII D Guru A 33 52,06
5. VII E 34 51,28
6. VIIF 33 49,66
7. VII G Guru B 34 53,24
8. VII H 34 42,43
9. VIl | Guru C 33 44,37
10. VIl Guru D 34 48,58
11. VII K 33 53,26

(Sumber : SMP Negeri 1 Natar)

Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa kelas
yang dipilih diajar oleh guru yang sama dan memiliki nilai rata-rata yang relatif
sama. Hal tersebut didasari pertimbangan bahwa sebelum melakukan penelitian

kedua kelas tersebut memperoleh perlakuan yang relatif sama. Selanjutnya terpilih
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dua yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran
dengan pendekatan problem based learning dan kelas VII D sebagai kelas kontrol

yang mendapat pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperiment (eksperimen semu) yang terdiri dari
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan variabel bebasnya adalah
model pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018)
yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, C 0,

Keterangan:

0, : pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol

0, : posttest kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol

X : pembelajaran dengan pendekatan problem based learning
C : pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan akhir. Berikut uraian lengkap

mengenai tahapannya yaitu:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan penelitian ini adapun hal-hal yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)
9)
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Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah
seperti jJumlah kelas, karakteristik siswa, populasi dan cara guru mengajar
selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Natar
pada tanggal 28 Juli 2023 dengan mewawancarai Titik Ekaeni
Tulisdiatmi, S.Pd. selaku guru mitra dan Ibu Ratnawida, M.Pd. selaku
wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMP Negeri 1 Natar.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama
sehingga memiliki pengalaman belajar yang relatif sama, sehingga terpilih
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas
kontrol.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi
aritmetika sosial.

Menyusun proposal penelitian dimulai sejak tanggal 7 Agustus 2023.
Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, dan LKPD yang
dimulai sejak tanggal 7 Desember 2023.

Menyusun instrumen tes berupa Kisi-Kisi, soal pretest-posttest, rubrik
penskoran, dan pedoman penskoran yang dimulai sejak tanggal 7
Desember 2023.

Menguiji validitas instrumen penelitian pada tanggal 1 Februari 2024.
Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 5 Februari 2024
Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran

10) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini adapun hal-hal yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut.

1)

Memberikan pretest pada kelas eksperimen pada tanggal 15 Februari
2024 dan kelas kontrol pada tanggal 17 Februari 2024.
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2) Melaksanakan pembelajaran dengan model problem based learning untuk
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
sesuai dengan RPP yang telah disusun

3) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol pada tanggal 13
Februari 2024.

c. Tahap Akhir
Pada tahap akhir penelitian ini adapun hal-hal yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut.
1) Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest.
2) Mengolah dan menganalisis data yang telah didapatkan.
3) Membuat pembahasan terkait penelitian.
4) Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan
berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest.
Teknik tes yang telah dilaksanakan bertujuan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Dalam penelitian ini, pretest yang dilakukan
sebelum diberikan pembelajaran dan posttest yang dilakukan setelah diberikan
pembelajaran model problem based learning pada kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis yang berbentuk soal uraian yang berjumlah 3 soal
dengan materi aritmetika sosial untuk pretest dan posttest. Tes ini diberikan

kepada siswa secara individual untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis
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matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka
instrumen yang digunakan harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes
yang baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Berikut ini adalah uji yang digunakan dalam

penelitian ini.

1. Validitas Tes

Validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan
berpikir Kkritis matematis mencerminkan kemampuan berpikir kritis matematis
terkait materi pembelajaran yang ditentukan. Dalam penelitian ini, validitas tes
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa
dalam tes serta kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklist
(V) oleh guru mitra. Kesesuaian isi tes yang diberikan harus sesuai dengan
kompetensi dasar, indikator, kisi-Kisi, serta bahasa yang mudah dimengerti oleh
siswa. Tes dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar
ceklist. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen pembimbing dan guru mitra,
dapat dilihat bahwa butir soal yang dibuat sudah sesuai dengan Kisi-kisi dan
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami siswa. Adapun hasil

konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 165.

2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika soal tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang
hendak diukur. Arikunto (2013) menyebutkan bahwa rumus yang digunakan
untuk menghitung koefisien reliabilitas (r;;) adalah dengan rumus Cronbach

Alpha, yaitu:
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257
=G5

Keterangan:

711 : nilai koefisien realibilitas

n : banyaknya butir soal yang diberikan di dalam tes
¥ S? :jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

S? - varians total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono (2015)

yang disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
ri; = 0,70 Reliabel
r;; <0,70 Tidak Reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
koefisien reliabilitas dengan kriteria reliabel yaitu r;; = 0,70. Berdasarkan hasil
analisis reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,74. Hal tersebut membuat instrumen tes dinyatakan
telah memenuhi kriteria reliabel Adapun perhitungan hasil analisis reliabilitas tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.7 Halaman 167.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah.
Sebelum menghitung daya pembeda, data perlu diurutkan terlebih dahulu yaitu
dari siswa yang mendapatkan skor tertinggi sampai terendah. Untuk menentukan
daya pembeda, perlu membedakan antara kelompok kecil dan kelompok besar.
Menurut Asrul dkk. (2014), setelah diurutkan menjadi dua kelompok, untuk
kelompok kecil yang kurang dari 100 siswa dibagi menjadi dua kelompok sama

besar. Adapun koefisien daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus:
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op 2 Ja=Is
I

Keterangan:

DP  :indeks daya pembeda butir soal

Ja : rata-rata skor dari kelompok atas

Js : rata-rata skor dari kelompok bawah

I : skor maksimum

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda
menurut Arikunto (2013) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 < DP <£1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <£0,70 Baik
0,21 < DP <£0,40 Cukup
0,01 < DP <£0,20 Buruk

—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
DP 0,30 — 0,50 dengan kriteria cukup dan baik. Berdasarkan hasil perhitungan uji
coba instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, diperoleh indeks
daya pembeda butir soal nomor 1 sebesar 0,31 dan terkategori cukup. Indeks daya
pembeda butir soal untuk soal nomor 2 sebesar 0,46 dan soal homor 3 sebesar
0,45 terkategori baik. Hasil analisis daya pembeda butir soal tes kemampuan

berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 169.
4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf
kesukaran suatu butir soal untuk mengklasifikasikan soal tersebut tergolong
mudah, sedang atau sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal
tersebut tidak terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah. Untuk menghitung

indeks tingkat kesukaran tersebut, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_Je

TK =
I
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Keterangan:

TK  :indeks tingkat kesukaran

J¢ : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I; : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Sudijono (2015) disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK 0,30 Sukar
0,30 < TK <£0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
TK 0,40 — 0,60 dengan kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba
instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, diperoleh dari ketiga
soal tingkat kesukarannya sedang. Dapat dilihat dari hasil indeks tingkat
kesukaran untuk soal nomor 1 sebesar 0,53, untuk soal nomor 2 sebesar 0,41 dan
untuk soal nomor 3 sebesar 0,59. Perhitungan hasil analisis tingkat kesukaran
butir soal kemampuan berpikir kritis matematis siswa selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.9 Halaman 172.

Dari uraian sebelumnya mengenai instrumen penelitian, diperoleh rekapitulasi

hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

o L Daya Tingkat .
No | Validasi Reliabilitas Pemgeda Kesu&aran Kesimpulan
1 0,31 (Cukup) 0,53 (Sedang) Layak
2 Valid 0,74 (Reliabel) 0,46 (Baik) 0,41 (Sedang) Digunakan
3 0,45 (Baik) 0,49 (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan

berpikir kritis matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat



33

kesukaran sesuai dengan kriteria. Sehingga seluruh butir soal layak digunakan

untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang dibuat.
Data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan problem based
learning. Dari tes kemampuan berpikir kritis matematis ini, didapat data rata-rata
skor pretest, postttest, dan rata-rata skor peningkatan (normalized gain). Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan problem based learning dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Menurut Hake (1998) menyatakan bahwasanya besar
peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized

gain) = g, sebagai berikut:

posttest score — pretest score

9= maximum possible score — pretest score

Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dilakukan dengan uji statistik terhadap data rata-rata skor peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada
data rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, perlu
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang

homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Untuk menganalisis data tes awal kemampuan pemecahan matematis siswa harus

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
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apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis
yang digunakan adalah:

H, : data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Statistik uji Chi-Kuadrat
menurut Sudjana (2005) yaitu:

k
2 _ (01 - Ei)z
Xhitung = T
t=1 :

Keterangan:

)(,Zu-tung : nilai koefisien uji Chi-Kuadrat
0; : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan tarif signifikan « = 0,05 yaitu tolak H, jika

Xhitung > Xtaver 9€NGaN XZaper = XEi—a)(k—3) dan terima Hy untuk lainnya.

Hasil uji normalitas data peningkatan gain kemampuan berpikir kritis matematis

siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Xhitung Xiibel Keputusan Uji
Eksperimen 1,525 7814 Ho diterima
Kontrol 13,157 ' Ho ditolak

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas
eksperimen H, diterima sehingga data untuk kelas eksperimen berasal dari
populasi berdistribusi normal dan keputusan untuk uji kelas kontrol adalah H,
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa data peningkatan tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.4 Halaman 180 dan Lampiran C.5 Halaman 182.
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2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa, diketahui bahwa kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensioanal tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga uji
hipotesis akan dilakukan uji non parametrik. Uji non parametrik yang digunakan
adalah uji Mann-Whitney U untuk data peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Russefendi (1998)
yang menyatakan jika data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
maka uji hipotesis dilakukan dengan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U

dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan median dari kedua sampel.

Hipotesis uji data peningkatan gain:

Hy : uy = u, (median peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based
learning sama dengan median peningkatan kemampuan berpikir
kritis  matematis siswa yang mengikuti  pembelajaran
konvensional).

Hy : uy > u, (median peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based
learning lebih tinggi daripada median peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).

Sugiyono (2018) mengemukakan uji Mann-Whitney U sebagai berikut:
U—E)

Zni -~ ~
itung '—Var(U)

Langkah-langkah untuk uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney U adalah sebagai
berikut:

1) Menentukan nilai U

n(ng+1
U1=n1n2 +¥_2R1
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dan
ny(n, +1

UZ ES n1n2 +¥_2R2
Keterangan:
R4 : rangking kelas eksperimen
R, : rangking kelas kontrol
ny : banyaknya sampel kelas eksperimen
ny : banyaknya sampel kelas eksperimen

2) Menentukan nilai E(U)

nn
E(U) = 1M

3) Menentukan nilai Var(U)
nn,(ng +n, + 1)
12

Var(U) =

4) Menentukan nilai Zp;yng dan Zigpe;
U—-E)

Zni = —
hitung Var(U)

Ztabel = Z(l—a)

Keterangan:

R4 : rangking kelas eksperimen

R, : rangking kelas kontrol

ny : banyaknya sampel kelas eksperimen
ny : banyaknya sampel kelas eksperimen

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Kriteria pengujiannya

adalah terima Hy jika zpjryng > —Ztaper- Untuk harga lainnya tolak H,,.

3. Uji Proporsi

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis terkategori baik pada kelas yang mengikuti

pembelajaran dengan model problem based learning lebih dari 60% dari jumlah
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siswa. Pada penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan berpikir kritis
matematis siswa ditentukan dengan menggunakan nilai rata-rata (x) dan
simpangan baku (s) dari skor kemampuan akhir berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning.
Berdasarkan ketentuan yang diungkapkan oleh Azwar (2016), maka kategori yang
digunakan adalah sebagai berikut : 1) kategori tinggi apabila x > x+ s, 2)
kategori sedang apabila x — s < x < x4+ s, dan 3) kategori rendah apabila
x < Xx— s. Interpretasi skor kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
disajikan dalam Tabel 3.9.

Tabel 3.8 Interpretasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Interval Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kriteria
x = 26,85 Tinggi

13,39 < x < 26,85 Sedang

x < 13,93 Rendah

Siswa yang memiliki kemampuan akhir berpikir kritis matematis terkategori baik
adalah siswa yang memiliki skor akhir kemampuan berpikir kritis matematis
dengan kriteria sedang dan tinggi. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah

sebagai berikut:

H, : T = 0,6 (persentase siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model
problem based learning memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematis terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa)

H; : T > 0,6 (persentase siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model
problem based learning memiliki kemampuan berpikir Kritis

matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa)

Uji statistik yang akan digunakan menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut:

a T
n 0

Zhitung — —
(1 —mp)
\] n
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Keterangan:

x : banyaknya siswa terkategori baik dengan kriteria tinggi dan sedang

n : banyak sampel

T, : proporsi siswa yang terkategori baik dengan kriteria tinggi dan sedang

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu « = 0,05 dengan Kriteria pengujiannya
yaitu tolak Hy jika Zpiryung > Ziaper diMana Zigpe; = Z(o5-q) S€dangkan untuk

harga lainnya H,, diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Natar Semester Genap
Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal tersebut didasari oleh populasi siswa yang
mengikuti pembelajaran problem based learning yang memiliki kemampuan
berpikir Kkritis matematis minimal terkategori baik lebih dari 60%. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan sebagai

berikut:

1. Kepada guru, model problem based learning dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif dalam proses pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Pelaksaannya diperlukan bahan-bahan pendukung
untuk kegiatan pembelajaran seperti LKPD. Selain itu guru harus bersikap
tegas kepada siswa jika terjadi situasi tidak kondusif, dan pengelolaan waktu
yang tepat agar pembelajaran berlangsung optimal.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian serupa,

disarankan untuk menyiapkan sumber informasi lain kepada siswa. Misal
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menyediakan buku mengenai materi yang akan dipelajari atau bisa mencari

sumber informasi lain melalui media internet.
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